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Latar Belakang: Pemeriksaan LEMON berfungsi sebagai prediktor 

yang dapat diandalkan untuk mengidentifikasi kesulitan intubasi 

dalam evaluasi jalan nafas, keterbatasan gerak leher menjadi faktor 

paling penting yang berhubungan dengan tantangan intubasi. 

Pemeriksaan LEMON penting untuk dipelajari mahasiswa 

anestesiologi untuk dapat mengenali potensi kesulitan pada saat akan 

dilakukan tindakan intubasi terutama pada pasien dengan kondisi yang 

tidak terduga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Gambaran pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan 

anestesiologi Universitas Harapan Bangsa tentang pemeriksaan 

LEMON pada pra anestesi. Metode: Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proportionate 

simple random sampling, dengan jumlah responden sebanyak 68 

mahasiswa keperawatan anestesiologi tingkat II. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan kuesioner dan observasi checklist 

OSCE.Hasil: Hasil dari penelitian ini menunjukkan usia responden 

berada pada rata-rata usia 19,63 tahun, usia termuda 18 tahun dan usia 

tertua 22 tahun. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan 

yaitu 47 responden (61,1%). Mayoritas mahasiswa berpengetahuan 

baik yaitu 45 responden (66,2%) dengan keterampilan berkategori 

terampil 57 responden (83,8%). Kesimpulan: Kesimpulan pada 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam melaksanakan 

pemeriksaan LEMON. 
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ABSTRACT 

Background: The LEMON assessment serves as a reliable predictor to 

identify intubation difficulties in airway evaluation, neck mobility 

limitation being the most important factor associated with intubation 

challenges. The LEMON assessment is important for anesthesiology 

students to learn to be able to recognize potential difficulties when 

intubating, especially in patients with unexpected conditions. 

Objective: This study aims to determine the level of knowledge and 

skills of anesthesiology nursing students at Harapan Bangsa 

University about the LEMON assessment in pre-anesthesia. Method: 

This study used a quantitative descriptive method with a cross-

sectional approach. Sampling was carried out using a proportionate 

simple random sampling technique, with a total of 68 respondents of 

anesthesiology nursing student level II. Data collection was carried out 

using questionnaires and OSCE checklist observations. Result: The 

results of this study showed that the average age of respondents was 

19.63 years, the youngest age was 18 years old, and the oldest age was 

22 years old. The majority of respondents were female, as many as 47 
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respondents (61.1%). The majority of students have good knowledge, 

as many as 45 respondents (66.2%), and skills categorized as skilled, 

as many as 57 respondents (83.8%). Conclusion: The findings of this 

study indicate that the majority of students have good knowledge and 

skills in performing the LEMON assessment. 
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1. PENDAHULUAN 

Anestesi umum teknik paling sering dipilih dalam melakukan tindakan 

pembedahan sebagai salah satu obat penghilang nyeri saat pembedahan diikuti 

kehilangannya kesadaran pasca operasi secara reversibel (keat et al ., 2024) menurut 

American Statistical Association, terdapat sekitar 175,4 juta prosedur anestesi umum 

di seluruh dunia setiap tahunnya, dan WHO mencatat sebanyak 86,74 juta 

diantaranya dilakukan di Asia (Asiyah et al., 2024). Anestesi umum dapat diberikan 

melalui jalur inhalasi maupun intravena selama prosedur ini pemeliharaan jalan nafas 

yang terbuka menjadi hal yang sangat penting karena, kegagalan dalam manajemen 

jalan  nafas dapat menyebabkan risiko seperti cedera pada saluran nafas, perdarahan, 

aspirasi, penumpukan sekret, yang dapat berujung pada kematian karena gagal nafas 

atau karena hipoksia (Swasono et al., 2017).  

Salah satu penyebab utama kematian terkait anestesi adalah kegagalan 

intubasi, yang mengakibatkan 25-30% dari kasus kematian akibat anestesi 

(Marhamah et al., 2024). Penelitian yang dilakukan di Pakistan pada tahun 2013 

menunjukkan angka kejadian sulit laringoskopi sebesar 12,3% dan kesulitan intubasi 

sebesar 9%. Penelitian lain menemukan bahwa insiden intubasi sulit pada pasien 

pembedahan dengan anestesi umum berkisar antara 0,05-0,35%, dengan angka 

kematian mencapai 600 orang pertahun secara global. Bahkan sekitar 28% dari 

seluruh kematian yang berkaitan dengan tindakan anestesi disebabkan oleh 

kegagalan ventilasi dan intubasi (Tambunan & Utami, 2023).  

Untuk mengantisipasi kesulitan intubasi, diperlukan evaluasi pra anestesi 

yang tepat. Pemeriksaan LEMON (Look, Evaluate 3-3-2, Mallampati score, 

Obstruction, Neck mobility) merupakan salah satu metode sederhana namun efektif 

dalam memprediksi kemungkinan kesulitan intubasi. Pasien dengan score LEMON 

lebih dari > 4 diketahui memiliki risiko lebih tinggi mengalami intubasi sulit 

(Derakhshan et al., 2023). Keunggulan metode ini adalah kemudahannya dalam 

penerapan tanpa memerlukan alat bantu tambahan, serta sensitivitas yang tinggi 

mencapai 85,7% (Hagiwara et al., 2017). 

Mahasiswa anestesiologi sebagai calon tenaga kesehatan profesional perlu 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang baik terkait pemeriksaan LEMON. 

Materi terkait pemeriksaan LEMON ini sudah diberikan kepada mahasiswa dalam 

mata kuliah pre- intra dan pasca anestesi. Namun hasil pra survei yang  dilakukan 

terhadap 20 mahasiswa tingkat II menunjukkan bahwa terdapat sebagian mahasiswa 
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dari mereka masih belum memahami secara jelas langkah-langkah pemeriksaan 

LEMON. Hal ini menjadi indikasi adanya kebutuhan untuk evaluasi terhadap sejauh 

mana pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan pemeriksaan 

LEMON tersebut. Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif 

antara tingkat pengetahuan dan keterampilan dalam pemeriksaan LEMON 

(Seidabadi et al., 2016). Oleh karena itu, penilaian terhadap pemahaman teori dan 

keterampilan praktik mahasiswa menjadi hal penting untuk mengukur kesiapan 

mereka dalam situasi klinis. 

 

2. METODE 

Desain penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. 

 

Populasi dan Sampel  

Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat II semester 

IV Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan 

Bangsa yang berjumlah 212. 

Sampel: Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 

10%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 68 responden. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara proportionate simple random sampling dari 

masing-masing kelas dengan cara pengundian. 

Kriteria inklusi: 

- Mahasiswa keperawatan anestesiologi tingkat II Universitas Harapan Bangsa 

yang terdaftar aktif pada semester berjalan pada tahun akademik 

- Mahasiswa yang bersedia mengikuti penelitian dan menandatangani informed 

consent  

- Mahasiswa yang hadir dan aktif selama proses pengumpulan data 

Kriteria ekslusif 

- Mahasiswa keperawatan anestesiologi tingkat II yang sedang cuti atau berstatus 

tidak aktif sebagai mahasiwa semester berjalan 

- Mahasiswa yang tidak bersedia mengikuti penelitian atau tidak menandatangani 

informed consent  

- Mahasiswa yang sedang dalam keadaan sakit atau mahasiswa yang sedang 

berhalangan hadir saat pengumpulan data. 

 

Variabel  

 Penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu, mengkaji gambaran 

pengetahuan dan keterampilan mahasiswa keperawatan anestesiologi Universitas 

Harapan Bangsa tentang pemeriksaan LEMON. 
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Instrumen  

Kuesioner pengetahuan yang digunakan diadopsi dari penelitian Damayanti et al., 

2022, yang terdiri dari 22 item pernyataan dengan skala guttman (ya/tidak). 

Kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa mengenai 

pemeriksaan LEMON pada pra anestesi. Instrumen tersebut telah melalui uji 

validitas berbentuk face validity oleh dosen pembimbing dalam penelitian 

sebelumnya, untuk memastikan kejelasan, kelayakan dan kesesuaian item terhadap 

tujuan pengukuran. 

Instrumen keterampilan menggunakan checklist OSCE yang terdiri dari 23 item 

tindakan untuk menilai kemampuan praktik mahasiswa dalam melakukan 

pemeriksaan LEMON. Checklist ini disusun berdasarkan pedoman OSCE internal 

Universitas Harapan Bangsa. Penilaian dilakukan melalui observasi langsung oleh 

penata anestesi, menggunakan skala Likert 1-4, mulai dari “apabila tidak dilakukan” 

hingga “dilakukan dengan sangat baik” pada item keterampilan. 

 

Pengumpulan Data  

Tahap persiapan:  

a. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti menyelesaikan proposal dan 

memperoleh izin dari berbagai pihak terkait, termasuk  

b. Surat izin pra-survei dari BAAK Universitas Harapan Bangsa nomor surat 

(B/14180/1024) 

c. Persetujuan etik dari Komite Etik penelitian Universitas Harapan Bangsa  

d. Peneliti melakukan penyusunan informed consent bagi responden 

e. Persiapan instrumen berupa kuesioner pengetahuan (Google Form) dan lembar 

observasi keterampilan (checklist OSCE). 

Tahap Pelaksanaan:  

a. Setelah seluruh perizinan diperoleh, peneliti membuat grup WhatsApp untuk 

mengoordinasikan jadwal pengisian kuesioner dan pelaksanaan praktik 

keterampilan. Pengumpulan data dilakukan pada tanggdal 7 dan 8 Maret 2025 di 

ruang C201. 

b. Responden terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan 

diminta untuk mengisi informed consent.  

c. Pengisisian kuesioner pengetahuan dilakukan secara langsung menggunakan 

Google Form dalam waktu 15 menit, diawasi oleh peneliti dan asisten untuk 

menjamin kejujuran dan ketepatan waktu 

d. Selanjutnya, penilaian keterampilan dilakukan secara individu menggunakan 

metode observasi langsung oleh penata anestesi dengan menggunakan checklist 

OSCE saat mahasiswa mempraktikkan pemeriksaan LEMON terhadap 

probandus. Setiap responden diberikan waktu 7 menit untuk praktik. 
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Tahap Evaluasi:  

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti melakukan: 

a. Pengecekan kelengkapan data 

b. Rekapitulasi hasil kuesioner dan observasi 

c. Pengolahan dan analisis data sesuai dengan tujuan penelitian 

 

Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi 

frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel. Aplikasi SPSS versi 26 

digunakan dalam proses analisis data, dengan penyajian hasil berupa tabel dan 

penjelasan deskriptif. 

 

Kelayakan Etik 

Etik telah disetujui oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan dari Universitas Harapan 

Bangsa dengan nomor: B. LPPM-UHB/135/02/2025. 

 

3. HASIL 

a. Karakteristik Responden 

Tabel 1 

Distribusi frekuensi berdasarkan usia responden 

Karakteristik Mean Min Max 

Usia 19.63 18 22 

 

Berdasarkan tabel 1 dilakukan pada 68 mahasiswa semester IV menunjukkan hasil 

usia responden memiliki usia rata-rata 19,63 tahun, usia termuda 18 tahun dan usia 

tertua 22 tahun.  

 

Tabel 2 

Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin responden 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase % 

Perempuan  47 69.1 

Laki-laki 21 30.9 

Total  68 100 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 68 mahasiswa 

semester IV menunjukkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 47 responden (69,1%).  

 

b. Analisis univariat 

Tabel 3 

Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan mahasiswa 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase % 

Baik  45 66.2 
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Cukup  22 32.4 

Kurang  1 1.5 

Total  68 100 

 

Berdasarkan tabel 3 yang telah dilakukan terhadap 68 mahasiswa semester 

IV menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 

tentang pemeriksaan LEMON yaitu sebanyak 45 responden (66,2%).  

 

Tabel 4 

Distribusi frekuensi tingkat keterampilan mahasiswa  

 

Karakteristik Frekuensi (F) Persentase % 

Terampil  57 83.8 

Kurang Terampil 11 16.2 

Total  68 100 

 

Berdasarkan tabel 4 dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 68 

mahasiswa semester IV menunjukkan hasil bahwa sebagain besar responden 

termasuk dalam kategori terampil, yaitu sebanyak 57 responden (83,8%). 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Gambaran Karakteristik Usia dan Jenis Kelamin 

 Bersumber dari tabel 4.2 karakteristik responden diperoleh dari sebagian 

besar 68 mahasiswa pada angkatan 2023 semester IV di Universitas Harapan 

Bangsa berada pada rentang usia 18-22 tahun. Usia responden rata-rata sebesar 

19,63 tahun, usia termuda yaitu 18 tahun dan usia tertua 22 tahun. Temuan 

frekuensi usia dalam penelitian ini konsistensi dengan temuan dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Salsabila et al. (2024) di Universitas Harapan Bangsa 

yang juga menemukan bahwa mayoritas yang berpartisipasi dalam penelitiannya 

berada pada rentang usia 18-22 tahun. Usia ini tergolong dalam kategori remaja 

akhir yang sedang memasuki masa transisi menuju dewasa awal.  

 Pada tahap perkembangan ini, individu mulai melihat dirinya sebagai orang 

dewasa, menunjukkan pemikiran, sikap dan perilaku yang lebih matang, serta 

memiliki kestabilan emosi yang lebih baik. Usia 18-22 tahun juga merupakan 

usia produktif bagi mahasiswa yang sedang menempuh jenjang perkuliahan, 

dimana mereka mulai mengembangkan cara berfikir yang lebih logis dan 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran serta pengambilan keputusan 

(Nadia et al., 2023). 

 Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik jenis kelamin responden, mayoritas 

berjenis kelamin perempuan. Mayoritas mahasiswa keperawatan umumnya lebih 

diminati oleh perempuan dari pada laki-laki, hal ini dikarenakan pekerjaan atau 

profesi sebagai seorang perawat masih merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari pekerjaan yang cocok untuk wanita, mengingat bahwa dalam profesi ini 
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menuntut adanya kepedulian, kesabaran yang tinggi serta sikap keibuan dalam 

memberikan pelayanan (Firmansya et al., 2024). 

 

b. Gambaran Pengetahuan Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 

Harapan Bangsa. 

 Berdasarkan tabel 4.4 dari 68 responden, mayoritas mahasiswa memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan LEMON pada pra 

anestesi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah 

memiliki pemahaman yang baik terkait pemeriksaan jalan nafas menggunakan 

metode LEMON. Pengetahuan merupakan pemahaman atau kesadaran yang 

diperoleh melalui pendidikan, pengalaman, atau pembelajaran terhadap berbagai 

aspek kehidupan. Pengetahuan mencangkup fakta, informasi, dan keterampilan 

yang diperoleh melalui studi atau pengajaran, serta pemahaman yang mendalam 

tentang prinsip-prinsip atau konsep yang mendasari (Puspita & Rosidah, 2024).  

 Tingginya tingkat pengetahuan mahasiswa dalam penelitian ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh pembelajaran teori dan praktik yang telah mereka terima dalam 

mata kuliah pre-intra dan pasca anestesi. Hasil ini menunjukkan kesesuaian 

dengan penelitian Damayanti et al. (2022), yang menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan mahasiswa D-IV keperawatan Anestesiologi terhadap pemeriksaan 

LEMON berada pada kategori baik.  

 Selain itu, Pei et al. (2019) juga menyatakan bahwa individu yang 

memperoleh informasi dari berbagai sumber cendrung memiliki pengetahuan 

yang lebih luas. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil mahasiswa 

yang menunjukkan tingkat pengetahuan cukup dan kurang. Hal ini disebabkan 

oleh perbedaan daya serap informasi, kurangnya pemahaman materi yang 

diajarkan, atau ketidaktelitian saat pengisian kuesioner. Sesuai dengan pendapat 

Notoatmodjo (2018), tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti usia, pendidikan, pengalaman, informasi yang diperoleh, 

serta lingkungan sosial. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu mendorong 

metode pembelajaran yang aktif dan aplikatif agar mahasiswa mampu 

memahami dan menerapkan pemeriksaan pra anestesi secara maksimal, 

khususnya metode LEMON. 

 

c. Gambaran Keterampilan Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 

Harapan Bangsa  

 Penilaian keterampilan pemeriksaan LEMON dilakukan menggunakan 

checklist OSCE yang dinilai secara langsung oleh penata anestesi. Berdasarkan 

tabel 4.5 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki 

keterampilan dalam kategori terampil. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa mampu menerapkan langkah-langkah pemeriksaan LEMON 

sesuai standar yang telah diajarkan. 
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Kemampuan keterampilan mahasiswa dalam penelitian ini dipengeruhi oleh 

pembelajaran formal dan pengalaman praktik yang telah diperoleh sebelumnya 

pada semester III. Faktor-faktor seperti pengalaman praktik, kepercayaan diri, 

dan penguasaan materi berperan penting dalam mendukung keterampilan 

mahasiswa sejalan dengan pernyatan Nurbianto et al. (2021) yang menyebutkan 

bahwa pengalaman belajar, baik teori maupun praktik, dapat meningkatkan 

keterampilan mahasiswa. Namun demikian masih terdapat sejumlah mahasiswa 

yang dinilai kurang terampil, peneliti mengasumsikan bahwa hal tersebut 

mungkin berkaitan dengan kepercayaan diri saat proses penilaian, terbatasnya 

pengalaman praktik, maupun kurangnya pemahaman mendalam terhadap 

langkah-langkah pemeriksaan LEMON. Anggiani et al. (2023) menjelaskan 

bahwa untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal diperlukan aspek tingkat 

pendidikan, pengalaman, keyakinan akan kepercayaan diri, optimis dan objektif. 

 Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa tidak 

selalu sejalan dengan tingkat pengetahuannya. Dari 22 responden yang memiliki 

pengetahuan cukup dan 1 responden yang memiliki pengetahuan kurang  terdapat 

15 responden yang tetap mampu menunjukkan keterampilan dalam kategori 

terampil, sementara itu 8 responden lainnya berada dalam ketegori kurang 

terampil. Ini menunjukkan bahwa keterampilan tidak sepenuhnya bergantung 

pada tingkat pengetahuan, melainkan juga dipengaruhi oleh motivitas, 

pengalaman, serta self-efficacy mahasiswa (Sihaloho et al., 2025). Oleh karena 

itu, dalam proses pembelajaran tidak hanya aspek pengetahuan yang perlu 

ditingkatkan, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik, melalui metode 

pembelajaran berbasis praktik langsung, simulasi serta pembinaan kepercayaan 

diri (Humaira et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Anestesiologi tingkat II Universitas Harapan Bangsa 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai pemeriksaan LEMON pada pra 

anestesi, serta menunjukkan keterampilan praktik yang terampil dalam melakukan 

pemeriksaan LEMON. Namun, terdapat temuan bahwa keterampilan tidak selalu 

sejalan secara mutlak dengan tingkat pengetahuan. Beberapa mahasiswa dengan 

pengetahuan cukup atau kurang tetap mampu menunjukkan keterampilan yang baik. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa selain pengetahuan, faktor lain seperti pengalaman 

praktik dan kepercayaan diri turut berperan dalam keterampilan klinis mahasiswa. 

Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperkuat aspek psikomotor 

dan afektif dalam pendidikan anestesiologi. 
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